
56 

 

BAB III 

METODE PERANCANGAN 

 

Perancangan Galeri Klub Sepakbola Arema di Malang ini menggunakan Metode 

Programatik, yaitu metode analisa terhadap data-data yang ada untuk menghasilkan 

sintesa atau keputusan, yaitu konsep Perencanaan (Planning). Konsep perencanaan 

tersebut menjadi bahan utama yang akan ditransformasi secara skematik menjadi 

konsep Perancangan (Designing), yaitu proses terakhir. Sedangkan metode 

penulisannya adalah Metode Deskriptif, yaitu metode penjelasan dengan pemaparan 

kalimat-kalimat yang jelas dan rinci disertai dengan ilustrasi-ilustrasi skematik yang 

ringkas. Urutan proses perancangan dengan metode Programatik ini, yaitu penemuan 

ide atau gagasan, pengumpulan data, pengolahan data (analisa), keputusan (sintesa) dan 

proses perancangan. 

3.1 Perumusan Gagasan 

Perumusan gagasan diperoleh dari pengamatan terhadap perkembangan industri 

persepakbolaan nasional dari segi aspek pendanaan internal yang selama ini belum 

dikelola secara maksimal. Sebagai upaya untuk mengembangan persepakbolaan dari 

segi industri, salah satu klub sepakbola asal kota Malang yaitu Arema berpotensi untuk 

memaksimalkan pengembangan tersebut dari segi pendanaan internal salah satunya 

adalah melalui penjualan merchandise. Dalam hal ini, upaya tersebut juga dapat 

melanjutkan eksistensi klub sepakbola di Indonesia, salah satunya Arema. Sehingga dari 

pengamatan tersebut akan muncul fakta dan permasalahan mulai dari masalah umum 

(non-arsitektural) hingga masalah khusus (arsitektural). 

3.2 Pengumpulan Data 

Data diperoleh dengan dua metode, yaitu data primer dan data sekunder 

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara pengamatan langsung di 

lapangan mengenai kondisi tapak dan lingkungannya. Survey tapak dilakukan terhadap 

lahan yang akan dipakai sebagai lokasi Perancangan Galeri Klub Sepakbola Arema ini. 

Lokasi yang dipakai adalah lahan kosong di Jalan Raden Panji Suroso, Kecamatan 

Blimbing. Metode yang dilakukan adalah observasi untuk mendapatkan data eksisting 

tapak sebagai berikut: 
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1. Kondisi Visual Tapak terhadap lingkungan sekitar 

Kondisi visual akan berpengaruh terhadap orientasi bangunan dalam tapak (Site 

Orientation). Kondisi visual yang diamati, yaitu bagaimana view dari 

lingkungan sekitar ke arah tapak dan sebaliknya. Bagaimana Skyline kota dilihat 

dari lingkungan tapak, objek apa saja yang terlihat, bagaimana lalu-lintas di 

sekitar tapak, bangunan-bangunan sekitar dan vegetasi di sekitar tapak. 

2. Kondisi Sirkulasi Kendaraan 

Kondisi sirkulasi kendaraan di sekitar tapak menjadi pertimbangan dalam 

merencanakan sirkulasi di dalam tapak dan juga tata masa bangunan. Penentuan 

lokasi entrance, pencapaian ke bangunan dan jalan keluar tapak perlu 

direncanakan dengan baik. Kemudian perencanaan sirkulasi dalam tapak ini juga 

berpengaruh pada perencanaan orientasi, susunan dan bentuk massa. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dengan cara studi literatur atau 

pustaka mengenai teori-teori dan juga studi komparasi. 

A. Studi Literatur atau Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini sebagai landasan teori-teori yang diperlukan untuk 

terbentuknya wujud rancangan yang sesuai tujuan. 

1. Tinjauan Umum, terdiri dari Pengertian, Tujuan dan Fungsi Galeri, Jenis-

Jenis merchandise, dan tinjauan klub sepakbola Arema. Sebagai landasan 

mengenai klasifikasi merchandise yang akan dipasarkan di dalam Galeri 

Arema di Malang ini, selain itu dengan tinjauan klub Arema sebagai 

landasan untuk merancang ruang pamer yang bertemakan Arema yang sesuai 

dengan isi galeri tersebut. Karakteristik ini akan menentukan besaran ruang 

yang fungsional dan berapa banyak ruang yang perlu disediakan. 

2. Tinjauan Arsitektural, terdiri dari Pola Sirkulasi pada Galeri, pencahayaan 

dan penghawaan, yaitu bagaimana dan apa saja pola sirkulasi pada galeri. 

Untuk perancangan galeri, teori-teori sirkulasi ini sangat penting karena pola 

sirkulasi merupakan metode presentasi pada galeri. Pada teori pencahayaan 

dan penghawaan pada galeri agar galeri nantinya dapat mempresentasikan 

benda yang dijual semenarik mungkin dan berkaitan dengan kenyamanan 

pengunjung. Metode Semantik, yaitu metode untuk merancang tampilan 

bangunan dengan transformasi yang jelas dari makna apa yang ingin 

disampaikan menjadi wujud desain tampilan bangunan. Tujuannya agar ada 
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keselarasan karakter atau filosofis antara benda produk dan identitas Arema 

dengan tampilan wadahnya. 

3. Tinjauan Struktur, terdiri dari Teori Struktur Kaca, Teori Struktur Truss 

System dan Desain-desain yang memungkinkan dengan Truss System. 

Tinjauan ini berperan penting untuk mendukung rasionalitas wujud 

rancangan terutama unsur estetika yang berasal dari pendekatan metode 

semantik. 

B. Studi Komparasi Literatur 

Studi komparasi literatur ini tidak hanya membandingkan data mengenai 

galeri sepakbola yang lain, tapi mengumpulkan data mengenai bangunan yang 

secara umum memiliki fungsi hampir sama, yaitu Galeri, untuk mempelajari 

bagaimana perencanaan ruangnya. Hal ini dikarenakan galeri memiliki fungsi 

yang sama yaitu sebagai wadah penjualan seperti benda seni ataupun produk. 

Selain itu, komparasi terhadap bangunan yang menerapkan metode desain yang 

sama untuk tampilannya, yaitu Metode Semantik. Perbandingan ini bertujuan 

untuk memperkuat rasionalitas perancangan ruang dan tampilan Galeri 

Sepakbola ini secara kualitatif, yaitu berdasarkan keberhasilan metode ini pada 

rancangan bangunan lain. 

3.3 Pengelolahan Data (Analisa) 

Setelah data-data terkumpul, yaitu berupa teori-teori dan komparasi, selanjutnya 

terhadap data-data tersebut dilakukan analisa-analisa untuk dijadikan sintesa berupa 

rencana-rencana atau proses Perencanaan (Planning) sebelum memasuki proses 

perancangan (designing). Analisa-analisa ini terdiri dari Tinjauan Lokasi Tapak, Analisa 

Tapak, Analisa Ruang dan Sirkulasi, Analisa Tata Massa, Analisa Tampilan Bangunan 

dan Analisa Struktur. 

3.4 Proses Sintesa dan Perencanaan Ruang 

Sintesa merupakan keputusan terhadap hasil analisa programatik berupa konsep 

Perencanaan (Planning). Perencanaan-perencanaan yang dihasilkan akan menjadi 

bahan utama untuk ditransformasikan menjadi konsep Perancangan (design) dan hasil 

akhir. Sintesa meliputi rencana (Planning) penzoningan dalam tapak, orientasi massa, 

jumlah dan tata massa, bentuk massa, jumlah lantai, sirkulasi dalam tapak, sirkulasi 

dalam bangunan, landscape dan tatanan ruang luar. 
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3.5 Proses Perancangan Ruang dan Tampilan (dengan Metode Semantik) 

Proses ini merupakan langkah mentransformasikan sintesa dari analisa-analisa 

yang berupa Perencanaan (Planning) menjadi konsep Perancangan (Designing). 

Perencanaan yang sudah disepakati, yaitu orientasi bangunan, kebutuhan, urutan ruang, 

tata massa, jumlah lantai, sirkulasi luar, sirkulasi dalam, dan sebagainya yang masih 

berupa sintesa atau rencana, kemudian diolah dalam suatu konsep detail ruang yang 

juga berpengaruh pada tampilan massa dan fasad luar bangunan. 

Agar transformasi ini menghasilkan tampilan bangunan yang menyiratkan 

makna, dibutuhkan sebuah metode desain yang sesuai. Seperti yang dijelaskan pada 

tinjauan pustaka, Semantik adalah metode yang berfokus pada makna dan arti dalam 

elemen atau kelompok pembentukan wujud arsitektural. Semantik terdiri dari Referensi 

(citra), Relevansi (hirarki), Maksud (fungsi) dan Ekspresi (nilai). Metode yang akan 

diterapkan adalah Semantik Referensi dan Semantik Ekspresi untuk merancang 

tampilan bangunan yang mengidentitaskan (bermakna) persepakbolaan. 

3.6 Proses Sajian Perancangan 

Setelah melalui proses skematik, selanjutnya adalah proses perancangana akhir, 

yaitu berupa gambar Site Plan, Lay Out Plan, Denah-Denah, Potongan, Tampak, 

Perspektif Eksterior, Perspektif Interior dan Detail-Detail. 
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3.7 Kerangka Metode Perancangan 

 

 

 

 

3.1 Kerangka metode perancangan 

Site Plan 
Lay Out Plan 

Denah-Denah 

Potongan 
Tampak 

Perspektif Eksterior 

Perspektif Interior  

Detail-Detail 

M E T O D E   S E M A N T I K 

Bagaimana bentuk Perancangan Galeri Klub Sepakbola Arema di 

kota Malang yang mewadahi fungsi pemusatan sumber pendanaan 

klub Arema? 

RUMUSAN MASALAH 

arah industrialisasi 

PENGUMPULAN 

DATA Data Primer 

1. Observasi 

2. Dokumentasi 

Tujuan dalam perancangan bangunan ini adalah mengembangkan 

persepakbolaan nasional di bidang industri. 

TUJUAN 

Data Sekunder 

1. Studi teori 

2. Studi 

komparasi 

KESIMPULAN 

ANALISA (PENGOLAHAN DATA) 

SINTESA 

(TANGGAPAN DAN 

KEPUTUSAN) 

PERENCANAAN 

KONSEP PERANCANGAN 
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PERANCANGAN 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Perkembangan persepakbolaan internasional sudah memasuki ke dalam industri sepak bola. 
Olahraga sepak bola di Eropa telah memiliki organisasi pengelola yang professional. Hal ini 
bertolak belakang dengan sebagian klub yang mengikuti kompetisi yang ada di kancah Nasional.  

2. Klub Arema di kota Malang sudah menerapkan beberapa aspek pendanaan keuangan klub, salah 
satunya produk merchandise. Akan tetapi masih belum adanya sarana atau wadah yang dapat 
memfasilitasi promosi klub secara terpusat. 
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